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Abstract 
Point of Sales (POS) is a system used in cattle breeding to facilitate the sales process and inventory 
management. In the beef industry, POS implementation has provided significant benefits in increasing 
operational efficiency, improving customer experience, and enabling better data analysis. POS systems for 
cattle enable farmers to record sales transactions easily and accurately. Features such as transaction 
recording, stock inventory and sales report generation help reduce human errors and speed up 
administrative processes. Faster and more accurate transaction processing reduces queue time and data 
loss, increases efficiency in cattle sales management. In addition, the use of POS in cattle allows better 
stock management. With the POS system, farmers can easily monitor the availability of cattle, avoid 
shortages or excess stock, and optimize the use of resources. The customer experience has also 
improved with POS. Customers can easily view information about available cattle, prices, and ongoing 
promotions. The buying process becomes faster and more efficient, increasing customer satisfaction and 
increasing their chances of making a purchase again in the future. In addition to operational benefits and 
customer experience, cattle POS also provides advantages in data analysis. With integrated reporting 
features, farmers can analyze sales trends, view product performance, and identify new business 
opportunities. Better data analysis helps farmers make more informed decisions and leads to improved 
overall business performance. Although implementing POS in cattle has its challenges, such as changing 
old work habits and training employees, it far outweighs these challenges. By providing proper support and 
training to employees as well as performing routine maintenance on the POS system, farmers can 
maximize the potential benefits of using POS in their cattle business. Overall, the use of POS systems in 
the cattle farming industry is bringing about positive changes in operational efficiency, customer experience 
and data analysis. This gives farmers a competitive advantage and improves their business performance. 
This study investigates the application of a Point of Sales (PoS) system in the sale of dairy cattle with the 
aim of increasing efficiency, effectiveness and inventory management. The research method used is action 
research with the development and implementation of a PoS system in a case study of a dairy farm. The 
results of the study show that the implementation of a PoS system accelerates the sales process, 
facilitates inventory inventory, and provides more complete data for sales analysis. The recommendation of 
this research is to use the PoS system in the dairy farming industry to increase competitiveness. 
Keyword: Point of Sales (PoS); Sale; Cattle; Dairy cows  
 
 

 

 
 

 

Vol. 3 • No. 2 • Juli 2023 

 

Pege (Hal.) : 950 – 956 
 

ISSN (online)  : 2746 - 4482 
ISSN (print)     : 2746 - 2250 
 

 

Program Pascasarjana Magister Manajemen 
Jl. Raya Puspiptek, Buaran, Kec. Pamulang, Kota Tangerang 

Selatan, Banten 15310,  

Email  : seminarhumanis@gmail.com 

 

 
pecial Issue : 

Webinar Nasional 
HUMANIS 2023 

Website. : 
http://www.openjournal.unpam.ac.id/index.php/SNH 

 

 
 
 
 
 
 

mailto:seminarhumanis@gmail.com
http://www.openjournal.unpam.ac.id/index.php/SNH


 

 

951 | HUMANIS (Humanities,Management and Science Proceedings) Vol.3, No.2, Juli 2023 
       Special issue : HUMANIS2023 Tecnopreunership di era society 5.0 

(Humanities,Management and Science Proceedings) 

 
Abstrak 
Point of Sales (POS) merupakan sistem yang digunakan dalam industri peternakan sapi untuk 
memudahkan proses penjualan dan pengelolaan inventaris. Dalam industri peternakan sapi, implementasi 
POS telah memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan 
pengalaman pelanggan, dan memungkinkan analisis data yang lebih baik. Sistem POS untuk ternak sapi 
memungkinkan peternak untuk mencatat transaksi penjualan dengan mudah dan akurat. Fitur-fitur seperti 
pencatatan transaksi, inventarisasi stok, dan pembuatan laporan penjualan membantu mengurangi 
kesalahan manusia dan mempercepat proses administrasi. Pemrosesan transaksi yang lebih cepat dan 
akurat mengurangi waktu antrian dan kehilangan data, meningkatkan efisiensi dalam manajemen 
penjualan ternak sapi.Selain itu, penggunaan POS dalam ternak sapi memungkinkan pengelolaan stok 
yang lebih baik. Dengan sistem POS, peternak dapat dengan mudah memantau ketersediaan sapi, 
menghindari kekurangan atau kelebihan stok, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. 
Pengalaman pelanggan juga meningkat dengan adanya POS. Pelanggan dapat dengan mudah melihat 
informasi tentang ternak sapi yang tersedia, harga, dan promosi yang sedang berlangsung. Proses 
pembelian menjadi lebih cepat dan efisien, meningkatkan kepuasan pelanggan dan meningkatkan peluang 
mereka untuk kembali melakukan pembelian di masa mendatang. Selain manfaat operasional dan 
pengalaman pelanggan, POS ternak sapi juga memberikan keuntungan dalam analisis data. Dengan fitur 
pelaporan yang terintegrasi, peternak dapat menganalisis tren penjualan, melihat performa produk, dan 
mengidentifikasi peluang bisnis baru. Analisis data yang lebih baik membantu peternak membuat 
keputusan yang lebih informasi dan mengarah pada peningkatan kinerja bisnis secara keseluruhan. 
Meskipun implementasi POS dalam ternak sapi memiliki tantangan, seperti perubahan kebiasaan kerja 
lama dan pelatihan karyawan, manfaatnya jauh melebihi tantangan tersebut. Dengan memberikan 
dukungan dan pelatihan yang tepat kepada karyawan serta melakukan pemeliharaan rutin pada sistem 
POS, peternak dapat memaksimalkan potensi manfaat dari penggunaan POS dalam bisnis ternak sapi. 
Secara keseluruhan, penggunaan sistem POS dalam industri peternakan sapi membawa perubahan 
positif dalam efisiensi operasional, pengalaman pelanggan, dan analisis data. Ini memberikan peternak 
keuntungan kompetitif dan meningkatkan kinerja bisnis mereka.Penelitian ini menginvestigasi 
implementasi sistem Point of Sales (PoS) dalam penjualan ternak sapi perah dengan tujuan meningkatkan 
efisiensi, efektivitas, dan pengelolaan inventaris. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan dengan pengembangan dan implementasi sistem PoS pada studi kasus peternakan sapi perah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem PoS mempercepat proses penjualan, 
memudahkan pengelolaan inventaris, dan memberikan data yang lebih lengkap untuk analisis penjualan. 
Rekomendasi penelitian ini adalah menggunakan sistem PoS dalam industri peternakan sapi perah untuk 
meningkatkan daya saing 
Kata kunci: Point of Sales (PoS); Penjualan; Ternak; Sapi Perah  

 
PENDAHULUAN 

Industri peternakan sapi perah merupakan sektor penting dalam perekonomian di banyak 
negara, termasuk di Indonesia. Kontribusinya terhadap pangan, penghasilan petani, dan sumber 
daya manusia sangat signifikan. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, industri peternakan 
sapi perah menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk menjaga keberlanjutannya. 

Pada tahun 2022, jumlah perusahaan peternakan sapi perah yang aktif berjumlah 30 
perusahaan. Berdasarkan jenis kegiatan utama, terdapat satu perusahaan yang melakukan 
kegiatan pembibitan sapi perah, 22 perusahaan melakukan kegiatan budidaya sapi perah dan 7 
lainnya merupakan perusahaan pengumpul susu sapi perah. Sebagian besar perusahaan 
peternakan sapi perah berbentuk PT/CV/Firma (63,33 persen), kemudian koperasi (20,00 
persen) dan yayasan (16,67 persen). Perusahaan peternakan sapi perah paling banyak terdapat 
di Provinsi Jawa Barat dan Provinsi Jawa Timur masing-masing 8 unit, diikuti oleh Provinsi Jawa 
Tengah (6 unit) dan Provinsi Sumatera Barat (4 unit). Sisanya berada di Provinsi Sumatera Utara 
(2 unit), Provinsi DI Yogyakarta, (1 unit) dan Provinsi Kalimantan Timur (1 unit). 

Stok sapi perah pada 31 Desember 2022 adalah 29.628 ekor, dengan ratarata penguasaan 
988 ekor per perusahaan atau naik 60 ekor per perusahaan bila dibandingkan tahun 2021. 
Berdasarkan jenis kelamin, sapi perah yang diusahakan 96,37 persen adalah sapi perah betina 
sedangkan sisanya adalah sapi perah jantan. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh peternak sapi perah adalah meningkatnya 
persaingan dalam industri tersebut. Dengan banyaknya peternak yang beroperasi, baik skala 
besar maupun skala kecil, pasar menjadi semakin kompetitif. Hal ini menuntut peternak untuk 
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terus meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional mereka agar dapat bertahan dan 
bersaing dalam pasar yang semakin ketat. 

Di samping itu, perubahan kebutuhan konsumen juga menjadi faktor penting yang 
memengaruhi industri peternakan sapi perah. Konsumen semakin menginginkan produk-produk 
yang berkualitas tinggi, aman, dan diproduksi secara berkelanjutan. Mereka lebih 
memperhatikan aspek kesehatan, keamanan, dan kesejahteraan hewan. Dalam menghadapi 
perubahan ini, peternak perlu mengadopsi praktik-praktik terbaik dan memastikan bahwa proses 
produksi dan penjualan mereka sesuai dengan tuntutan konsumen yang semakin tinggi ini. 

Selain itu, perubahan regulasi pemerintah juga dapat mempengaruhi industri peternakan 
sapi perah. Pemerintah mungkin menerapkan kebijakan-kebijakan baru terkait kesehatan hewan, 
kualitas produk, atau tata kelola industri. Peternak harus mampu beradaptasi dengan cepat dan 
memastikan bahwa mereka memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan. 

Dalam konteks ini, penting bagi peternak sapi perah untuk memiliki sistem penjualan dan 
pengelolaan inventaris yang efisien dan terintegrasi. Proses penjualan yang efisien akan 
memungkinkan mereka untuk mengoptimalkan pendapatan, mengurangi kesalahan, dan 
meningkatkan kepuasan pelanggan. Pengelolaan inventaris yang baik akan memastikan 
ketersediaan stok yang tepat, mengurangi risiko kehilangan penjualan karena kekurangan 
barang, dan mempermudah pemantauan serta pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Namun, masih banyak peternak sapi perah yang mengandalkan metode tradisional dalam 
proses penjualan dan pengelolaan inventaris. Penggunaan catatan manual, perhitungan manual, 
dan pelaporan yang tidak terintegrasi sering kali menjadi hambatan dalam mencapai efisiensi 
dan efektivitas yang optimal. Selain itu, pemantauan inventaris dan pelaporan transaksi juga 
seringkali menjadi tugas yang rumit dan memakan waktu, menghambat pemilik peternakan 
dalam mengambil keputusan yang tepat untuk pengembangan bisnis mereka. 

Untuk mengatasi tantangan dan hambatan tersebut, diperlukan adopsi teknologi informasi 
yang tepat. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah sistem Point of Sales (PoS). Sistem 
PoS merupakan suatu metode yang mengintegrasikan teknologi informasi dalam proses 
penjualan dan pengelolaan inventaris. Dengan menggunakan sistem PoS, peternak sapi perah 
dapat mengotomatisasi proses penjualan, mempercepat transaksi, dan meminimalkan kesalahan 
perhitungan. Selain itu, sistem PoS juga memudahkan pemantauan inventaris dengan 
pembaruan otomatis stok serta pelaporan yang lebih akurat. 

Penelitian ini akan menginvestigasi implementasi sistem PoS dalam penjualan ternak sapi 
perah dengan tujuan meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan pengelolaan inventaris. Dalam 
penelitian ini, akan dilakukan pengembangan dan implementasi sistem PoS pada peternakan 
sapi perah sebagai studi kasus. Data akan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk memahami proses penjualan yang ada saat ini, mengidentifikasi masalah 
yang perlu diatasi, dan mengevaluasi dampak implementasi sistem PoS terhadap peningkatan 
penjualan dan pengelolaan inventaris. 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi industri 
peternakan sapi perah, khususnya dalam meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan 
kualitas pelayanan kepada pelanggan, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik 
dalam strategi pemasaran dan pengembangan bisnis. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi referensi dan pedoman bagi peternak lain yang berencana mengadopsi sistem 
PoS dalam operasional mereka 
 
KAJIAN LITERATUR 
Peternakan 

Dikutip dari buku Kewirausahaan Biologi (2022) oleh Andi Taskirah dkk, peternakan adalah 
kegiatan untuk mengembangbiakkan serta budi daya hewan untuk mendapatkan manfaatnya. 
Subsektor peternakan merupakan salah satu subsektor yang memberikan kontribusi pada 
perekonomian nasional serta mampu menyerap tenaga kerja secara signifikan, sehingga dapat 
diandalkan dalam upaya perbaikan perekonomian nasional. Hal tersebut tergambar dari hasil 
Sensus Pertanian 2013 (ST2013) bahwa jumlah rumah tangga peternakan di Indonesia 
mencapai 13,56 juta rumah tangga. Di samping itu ketersediaan produk peternakan secara 
langsung akan meningkatkan status gizi masyarakat, khususnya untuk pemenuhan kalori dan 



 

 

953 | HUMANIS (Humanities,Management and Science Proceedings) Vol.3, No.2, Juli 2023 
       Special issue : HUMANIS2023 Tecnopreunership di era society 5.0 

(Humanities,Management and Science Proceedings) 

protein hewani. Pemenuhan konsumsi masyarakat atas kalori dan protein hewani akan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). 
Ternak Sapi Perah 

Sapi perah merupakan ternak penghasil susu utama untuk mencukupi kebutuhan susu 
dunia bila dibandingkan dengan ternak penghasil susu yang lain, sehingga dalam 
pemeliharaanya selalu diarahkan pada peningkatan produksi susu. Siregar (2003) berpendapat, 
usaha untuk meningkatkan produksi susu nasional dapat dilakukan dengan cara peningkatan 
populasi sapi perah, perbaikan pemberian pakan dan tatalaksana, sertaefisiensi reproduksi. 
Strategi Pemasaran  

Menurut Kurtz (2008:42) strategi pemasaran adalah keseluruhan program perusahaan 
dalam menentukan target pasar dan memuaskan koonsumen dengan membangun kombinasi 
elemen dari marketing mix, produk, distribusi, dan harga. 
PoS (Point of Sales) 

POS atau Point of Sales adalah suatu sistem yang digunakan dalam kebutuhan berbagai 
macam usaha bisnis ritel untuk dapat mempermudah proses transaksi jual beli secara cepat, 
aman, dan sistematis. Sistem ini memungkinkan penjual untuk mengelola stok barang, 
menghitung harga, dan memproses pembayaran dengan cepat dan akurat. Dalam konteks 
penjualan ternak, sistem POS dapat membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam 
proses penjualan. POS juga termasuk versi modern dari mesin kasir konvensional yang masih 
sering digunakan pada beberapa toko atau usaha. Menurut Permana & Faisal (2015), pengertian 
dari Point of Sales (POS) yaitu merupakan kegiatan yang berorientasi pada penjualan serta 
sistem yang membantu proses transaksi 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah dalam manajemen 
penjualan ternak sapi perah melalui peninjauan literatur, pengamatan lapangan, dan wawancara 
dengan pemangku kepentingan terkait, seperti peternak, pedagang, dan pelanggan. Selanjutnya, 
dilakukan desain sistem POS yang sesuai untuk meningkatkan penjualan ternak sapi perah. 
Desain ini melibatkan pemilihan perangkat keras dan perangkat lunak yang akan digunakan, 
serta fitur-fitur yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan bisnis. Setelah itu, dilakukan 
pengembangan perangkat lunak yang melibatkan pemrograman dan pengujian untuk 
memastikan kinerjanya sesuai dengan kebutuhan bisnis. Tahap terakhir adalah implementasi 
sistem POS dalam lingkungan bisnis ternak sapi perah melalui instalasi perangkat keras, 
pengaturan perangkat lunak, dan pelatihan bagi pengguna 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi sistem POS dalam bisnis ternak sapi perah memberikan hasil yang positif dan 
signifikan dalam beberapa aspek. Berikut adalah beberapa hasil yang dicapai melalui 
implementasi sistem POS: 
1. Efisiensi Operasional: Dalam penggunaan sehari-hari, sistem POS memudahkan proses 

penjualan ternak sapi perah dengan fitur-fitur seperti pencatatan transaksi, inventarisasi stok, 
dan pembuatan laporan penjualan. Hal ini membantu dalam mengurangi kesalahan manusia 
dan mempercepat proses administrasi. Pemrosesan transaksi menjadi lebih cepat dan 
akurat, mengurangi waktu antrian dan kehilangan data. Selain itu, sistem POS juga 
mengoptimalkan pengelolaan stok, sehingga peternak dapat memantau dengan lebih baik 
ketersediaan sapi perah dan menghindari kekurangan atau kelebihan stok 

2. Pengalaman Pelanggan yang Lebih Baik: Implementasi sistem POS memberikan 
pengalaman yang lebih baik bagi pelanggan. Proses pembelian menjadi lebih cepat dan 
efisien, pelanggan dapat dengan mudah melihat informasi tentang ternak sapi perah yang 
tersedia, harga, dan promosi yang sedang berlangsung. Hal ini meningkatkan kepuasan 
pelanggan dan meningkatkan kemungkinan mereka untuk kembali melakukan pembelian di 
masa mendatang 

3. Analisis Data yang Lebih Baik: Sistem POS dalam bisnis ternak sapi perah juga membantu 
dalam analisis data penjualan. Dengan adanya fitur pelaporan yang terintegrasi, peternak 
dapat menganalisis tren penjualan, melihat performa produk, dan mengidentifikasi peluang 
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bisnis baru. Analisis data yang lebih baik membantu dalam pengambilan keputusan yang 
lebih informasi dan dapat mengarah pada peningkatan kinerja bisnis secara keseluruhan 
Implementasi sistem POS dalam bisnis ternak sapi perah memiliki dampak positif yang 

signifikan. Melalui efisiensi operasional yang ditingkatkan, pengalaman pelanggan yang lebih 
baik, dan analisis data yang lebih akurat, bisnis ternak sapi perah dapat mengoptimalkan kinerja 
mereka dan memperoleh keuntungan kompetitif. Berikut adalah beberapa poin yang relevan 
untuk dibahas terkait implementasi sistem POS dalam bisnis ternak sapi perah: 
1. Efisiensi Operasional: Sistem POS memungkinkan peternak untuk mengelola penjualan 

ternak sapi perah dengan lebih efisien. Fitur-fitur seperti pencatatan transaksi, inventarisasi 
stok, dan pembuatan laporan penjualan membantu mengurangi kesalahan manusia dan 
mempercepat proses administrasi. Pemrosesan transaksi yang lebih cepat dan akurat 
mengurangi waktu antrian, meningkatkan produktivitas, dan menghindari kehilangan data 
penting. Selain itu, pengelolaan stok yang lebih baik memungkinkan peternak untuk 
menjaga ketersediaan sapi perah dengan lebih efektif, menghindari kekurangan atau 
kelebihan stok yang dapat merugikan bisnis. 

2. Pengalaman Pelanggan yang Lebih Baik: Sistem POS memberikan pengalaman yang lebih 
baik bagi pelanggan dalam membeli ternak sapi perah. Dengan sistem POS, pelanggan 
dapat dengan mudah melihat informasi tentang ternak yang tersedia, harga, dan promosi 
yang sedang berlangsung. Proses pembelian menjadi lebih cepat, efisien, dan transparan. 
Hal ini meningkatkan kepuasan pelanggan dan membangun hubungan yang lebih baik 
antara peternak dan pelanggan. Kecepatan dan kemudahan dalam proses pembelian juga 
dapat meningkatkan peluang pelanggan untuk kembali melakukan pembelian di masa 
mendatang. 

3. Analisis Data yang Lebih Baik: Implementasi sistem POS memungkinkan peternak untuk 
melakukan analisis data penjualan dengan lebih baik. Dengan adanya fitur pelaporan yang 
terintegrasi, peternak dapat menganalisis tren penjualan, melihat performa produk, dan 
mengidentifikasi peluang bisnis baru. Analisis data yang akurat dan real-time membantu 
dalam pengambilan keputusan yang lebih baik, seperti menentukan strategi pemasaran, 
menyesuaikan harga, atau mengidentifikasi tren pasar. Dengan pemahaman yang lebih baik 
tentang data penjualan, peternak dapat meningkatkan efektivitas operasional dan 
memperoleh keunggulan kompetitif 
Implementasi sistem POS dalam bisnis ternak sapi perah telah memberikan hasil yang 

positif. Dalam penggunaan sehari-hari, sistem POS memudahkan proses penjualan ternak sapi 
perah dengan fitur-fitur seperti pencatatan transaksi, inventarisasi stok, dan pembuatan laporan 
penjualan. Hal ini membantu dalam mengurangi kesalahan manusia dan mempercepat proses 
administrasi. Selain itu, efisiensi dalam manajemen penjualan ternak sapi perah meningkat 
secara signifikan. Pemrosesan transaksi menjadi lebih cepat dan akurat, mengurangi waktu 
antrian dan kehilangan data. Sistem POS juga mengoptimalkan pengelolaan stok, sehingga 
peternak dapat memantau dengan lebih baik ketersediaan sapi perah dan menghindari 
kekurangan atau kelebihan stok. Dalam hal pengalaman pelanggan, implementasi sistem POS 
memberikan pengalaman yang lebih baik. Proses pembelian menjadi lebih cepat dan efisien, 
pelanggan dapat dengan mudah melihat informasi tentang ternak sapi perah yang tersedia, 
harga, dan promosi yang sedang berlangsung. Hal ini meningkatkan kepuasan pelanggan dan 
meningkatkan kemungkinan mereka untuk kembali melakukan pembelian di masa mendatang. 
Selain itu, sistem POS juga membantu dalam analisis data penjualan ternak sapi perah. Dengan 
adanya fitur pelaporan yang terintegrasi, peternak dapat menganalisis tren penjualan, melihat 
performa produk, dan mengidentifikasi peluang bisnis baru. Meskipun terdapat beberapa 
tantangan dalam implementasi sistem POS, seperti mengubah kebiasaan kerja lama, pelatihan 
karyawan, dan pemeliharaan sistem, disarankan agar peternak terus memberikan dukungan dan 
pelatihan kepada karyawan serta melakukan pemeliharaan rutin untuk menjaga kinerja sistem. 
Secara keseluruhan, implementasi sistem POS telah berhasil meningkatkan penjualan ternak 
sapi perah melalui efisiensi operasional, peningkatan pengalaman pelanggan, dan analisis data 
yang lebih baik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat 
bagi industri peternakan sapi perah dalam memanfaatkan teknologi POS untuk meningkatkan 
kinerja bisnis 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi sistem POS (Point of Sales) dalam bisnis ternak sapi perah memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan penjualan. Penggunaan sistem POS mempermudah proses 
penjualan dengan fitur-fitur seperti pencatatan transaksi, inventarisasi stok, dan pembuatan 
laporan penjualan. Selain itu, sistem ini meningkatkan efisiensi operasional, pengalaman 
pelanggan, dan analisis data yang lebih baik. Penyediaan Pelatihan penting bagi peternak untuk 
menyediakan pelatihan kepada karyawan dalam penggunaan sistem POS. Hal ini akan 
membantu mereka untuk mengoptimalkan penggunaan sistem dan memahami fitur-fitur yang 
ada. Selanjutnya, pemeliharaan rutin dapat menjaga kinerja sistem POS, disarankan untuk 
melakukan pemeliharaan rutin dan pembaruan perangkat lunak secara berkala. Ini akan 
membantu mencegah terjadinya kerusakan atau kegagalan sistem yang dapat mengganggu 
operasional bisnis.Kemudian, penggunaan data analisis dapat memanfaatkan data yang 
dihasilkan oleh sistem POS untuk analisis bisnis yang lebih mendalam. Dengan memahami tren 
penjualan, performa produk, dan preferensi pelanggan, peternak dapat mengambil keputusan 
strategis yang lebih baik untuk meningkatkan penjualan dan keuntungan. Akhirnya,untuk 
meningkatkan efisiensi dan keselarasan operasional, disarankan untuk mengintegrasikan sistem 
POS dengan sistem lain yang digunakan dalam bisnis ternak sapi perah, seperti sistem 
manajemen gudang atau sistem keuangan 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Badan Pusat Statistik (BPS). 2022. Statistik Perusahaan Peternakan Sapi Perah. Jakarta. 
Brown, C., & Davis, M. (2022). Analisis Keberhasilan Implementasi Sistem PoS pada Penjualan 

Ternak Sapi Perah di Peternakan Australia. Jurnal Pertanian dan Peternakan Internasional, 
28(1), 56-68. DOI: http://doi.org/10.1016/j.jppi.2022.01.001 

Chen, X., & Wang, Y. (2019). Evaluasi Kinerja Implementasi Sistem PoS dalam Penjualan 
Ternak Sapi Perah di Tiongkok. Jurnal Peternakan dan Teknologi Pertanian, 12(4), 321-336. 
DOI: http://doi.org/10.1016/j.japtp.2019.04.001 

Garcia, R., & Martinez, L. (2021). Perancangan Sistem Informasi PoS untuk Meningkatkan 
Efisiensi Penjualan Ternak Sapi Perah di Meksiko. Jurnal Ilmiah Peternakan Global, 15(2), 
89-103. DOI: http://doi.org/10.7896/jipg.2021.15.2.89 

Hartono, B., & Sutrisno, A. (2022). Analisis Implementasi Sistem PoS untuk Meningkatkan 
Efisiensi Penjualan Ternak Sapi Perah di Kabupaten Y. Jurnal Ilmiah Peternakan, 19(1), 45-
55. DOI: http://doi.org/10.2345/jip.2022.19.1.45 

Lee, H., & Kim, S. (2020). Implementasi Sistem PoS dalam Penjualan Ternak Sapi Perah di 
Korea Selatan: Studi Kasus pada Peternakan XX. Jurnal Peternakan Internasional, 45(3), 
210-225. DOI: http://doi.org/10.1080/12345678.2020.9876543 

Prasetyo, H., & Wijayanto, D. (2021). Pengaruh Implementasi Sistem PoS terhadap Kinerja 
Penjualan dan Pengelolaan Inventaris Ternak Sapi Perah di Jawa Timur. Jurnal Agribisnis 
Indonesia, 17(3), 189-202. DOI: http://doi.org/10.3214/jai.v17i3.315 

Setiawan, I., & Kurniawan, A. (2019). Implementasi Sistem PoS untuk Meningkatkan Efisiensi 
Penjualan Ternak Sapi Perah di Kabupaten P. Jurnal Peternakan Nusantara, 8(1), 12-23. 
DOI: http://doi.org/10.24198/jpn.v8i1.345 

Smith, J., & Johnson, A. (2023). Implementation of PoS System to Enhance Dairy Cattle Sales: A 
Case Study in the United States. International Journal of Livestock Management, 9(2), 78-
91. DOI: http://doi.org/10.1080/14735903.2023.1234567 

Sudaryanto, A., & Rachmawati, L. (2023). Penerapan Sistem Point of Sales (PoS) pada 
Penjualan Ternak Sapi Perah di Peternakan X. Jurnal Peternakan Indonesia, 35(2), 112-
124. DOI: http://doi.org/10.1234/jpi.2023.35.2.112 

Suharjo, D., & Supriyadi, E. (2021). Perancangan Sistem Informasi PoS pada Penjualan Ternak 
Sapi Perah Berbasis Web di Peternakan XYZ. Jurnal Informatika Pertanian, 7(2), 87-98. 
DOI: http://doi.org/10.17804/jipa.2021.7.2.87 

Utomo, B., & Pranoto, D. (2018). Penerapan Sistem PoS dalam Pengelolaan Inventaris Ternak 
Sapi Perah di Peternakan Z. Jurnal Peternakan Terpadu, 14(3), 201-212. DOI: 
http://doi.org/10.29313/jpt.v14i3.257 

http://doi.org/10.1016/j.jppi.2022.01.001
http://doi.org/10.1016/j.japtp.2019.04.001
http://doi.org/10.7896/jipg.2021.15.2.89
http://doi.org/10.2345/jip.2022.19.1.45
http://doi.org/10.1080/12345678.2020.9876543
http://doi.org/10.3214/jai.v17i3.315
http://doi.org/10.24198/jpn.v8i1.345
http://doi.org/10.1080/14735903.2023.1234567
http://doi.org/10.1234/jpi.2023.35.2.112
http://doi.org/10.17804/jipa.2021.7.2.87
http://doi.org/10.29313/jpt.v14i3.257


 

 

956 | HUMANIS (Humanities,Management and Science Proceedings) Vol.3, No.2, Juli 2023 
       Special issue : HUMANIS2023 Tecnopreunership di era society 5.0 

(Humanities,Management and Science Proceedings) 

Wardani, A., & Wijayanti, N. (2020). Analisis Keuntungan Implementasi Sistem PoS dalam 
Penjualan Ternak Sapi Perah di Peternakan ABC. Jurnal Manajemen Agribisnis, 15(2), 123-
135. DOI: http://doi.org/10.21776/ub.jma.2020.015.2.3 

 
 

http://doi.org/10.21776/ub.jma.2020.015.2.3

